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Article History: ABSTRACT 
Archaeological heritage holds significant potential as a contextual 
learning resource in history education; however, its utilization 
within formal educational settings remains suboptimal. This 
article aims to analyze the potential of Candi Barong as a source 
of historical learning at the senior high school (SMA) level. The 
study employs a qualitative research method. The findings 
indicate that Candi Barong possesses multidimensional 
educational values derived from its historical background, 
religious symbolism, architectural characteristics, and cultural 
landscape, all of which are relevant to the senior high school 
history curriculum. The site can be effectively integrated into 
history learning through site-based experiential activities, the 
development of visual and digital learning media, and the 
preparation of instructional materials grounded in local history. 
Furthermore, its utilization supports the development of students’ 
historical thinking skills, enhances contextual understanding, and 
fosters awareness of cultural heritage preservation. Therefore, 
Candi Barong represents a strategic and innovative historical 
learning resource capable of improving the quality of history 
education while simultaneously strengthening efforts to preserve 
archaeological heritage through an educational approach. 
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PENDAHULUAN  

Peninggalan arkeologi merupakan salah satu sumber utama dalam 

rekonstruksi sejarah masa lalu yang berbasis pada bukti material (Garcia-

Molsosa et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran sejarah, tinggalan arkeologi 

memiliki peran strategis karena mampu menghadirkan fakta sejarah secara 

konkret dan kontekstual (Nokes, 2022). Berbeda dengan sumber tertulis bersifat 

naratif, peninggalan arkeologi memberikan ruang bagi peserta didik melakukan 

interpretasi langsung terhadap bukti sejarah (Frieman, 2023). Hal ini 

menjadikan arkeologi sebagai jembatan antara pengetahuan akademik dan 
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pengalaman belajar empiris (Septriani, 2025). Pemanfaatan peninggalan 

arkeologi sebagai sumber belajar menjadi kebutuhan dalam pengembangan 

pembelajaran sejarah yang bermakna. 

Pembelajaran sejarah di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) selama 

ini masih didominasi pendekatan tekstual dan berorientasi hafalan kronologi 

peristiwa (Sinurat et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan sejarah 

dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang kurang relevan dengan kehidupan 

peserta didik (Nasution, 2025). Kurang optimalnya pemanfaatan sumber belajar 

berbasis lingkungan sekitar turut memperlemah daya tarik pembelajaran 

sejarah (Lestari & Soebijantoro, 2022). Padahal, lingkungan lokal menyimpan 

banyak sumber sejarah yang dapat dimanfaatkan secara langsung. 

Ketimpangan antara potensi sumber sejarah lokal dan praktik pembelajaran 

inilah yang menjadi salah satu persoalan utama pembelajaran sejarah saat ini. 

Candi Barong merupakan salah satu peninggalan arkeologi bercorak 

Hindu yang berada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Candi 

ini memiliki nilai historis, arsitektural, dan religius.  Pramastuti et al., (2005) 

menjelaskan bahwa fungsi Candi Barong sebagai sarana pemujaan Dewa Wisnu 

dan Dewi Sri, yang merupakan bagian dari Dewa Trimurti dalam agama Hindu. 

Keberadaan candi ini mencerminkan dinamika perkembangan agama Hindu di 

Jawa pada masa klasik. Candi Barong menunjukkan bagaimana masyarakat 

masa lalu membangun relasi antara kepercayaan, lingkungan alam, dan tata 

ruang sakral. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dijadikan materi pembelajaran 

sejarah, khususnya dalam memahami kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia. 

Pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah kurang 

dilakukan secara optimal. Situs ini lebih dikenal sebagai objek wisata dan kajian 

arkeologi, tanpa integrasi yang sistematis ke dalam pembelajaran formal. 

Keterbatasan ini menyebabkan potensi edukatif Candi Barong belum mampu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan pembelajaran sejarah di 

sekolah. Keterlibatan langsung peserta didik dengan peninggalan arkeologi 

dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan kesadaran historis. 

Perkembangan ilmu pembelajaran sejarah menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman. Pendekatan ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar, bukan 

sekadar penerima informasi (Phinla, 2025). Dalam kerangka ini, peninggalan 

arkeologi seperti Candi Barong berfungsi sebagai laboratorium sejarah terbuka. 

Peserta didik dapat mengamati, menganalisis, dan merefleksikan makna sejarah 

secara langsung melalui interaksi dengan peninggalan arkeologi. 
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Keterbatasan teknologi dan metode pembelajaran juga menjadi faktor 

penghambat pemanfaatan peninggalan arkeologi sebagai sumber belajar 

(Kadhim & Abed, 2023). Kendala tersebut salah satunya terkait pembelajaran di 

lapangan. Terdapat tantangan penerapan kunjungan lapangan dalam 

pembelajaran sejarah (Mauludin, et al., 2025). Tidak semua sekolah memiliki 

akses untuk melakukan kunjungan lapangan secara rutin. Selain itu, guru 

sejarah sering kali belum memiliki panduan baku untuk mengintegrasikan situs 

arkeologi ke dalam pembelajaran. Ramdani, et al., (2025) menyatakan bahwa 

perlu dilakukan pelatihan untuk guru terkait pembelajaran di lapangan. 

Kondisi ini menuntut adanya kajian yang mampu merumuskan alternatif 

pemanfaatan Candi Barong secara fleksibel dan adaptif. 

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait Candi Barong umumnya 

berfokus pada aspek pariwisata oleh Simatupang (2017), digitalisasi peta oleh 

Saputra (2016), dan seni oleh Riyanto (2019). Berdasarkan hasil kajian terdahulu, 

penelitian terkait Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah kurang dikaji 

secara mendalam. Hal tersebut membuka peluang kajian terkait potensi Candi 

Barong sebagai sumber belajar sejarah. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

upaya memosisikan Candi Barong sebagai sumber belajar pembelajaran sejarah, 

bukan sekadar objek kajian arkeologi. Penelitian memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan pembelajaran sejarah berbasis warisan budaya, serta 

kontribusi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan 

sumber belajar sejarah lokal. 

Pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah memiliki 

implikasi terhadap pelestarian warisan budaya. Ketika peserta didik memahami 

nilai sejarah dan makna budaya suatu situs, akan tumbuh kesadaran untuk 

menjaga dan melestarikannya (Sari, 2024). Pembelajaran sejarah tidak hanya 

sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan sikap 

dan nilai (Aliyah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang menekankan pembentukan karakter. 

Penelitian berfokus pada menganalisis potensi peninggalan arkeologi 

Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah. Kajian ini tidak hanya menilai 

aspek fisik dan historis candi, tetapi juga relevansinya dengan kurikulum 

sejarah SMA. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat dirumuskan 

model pemanfaatan Candi Barong yang efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis (Sandelowski, 2000; Vaismoradi et al., 2013), untuk 
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memahami secara mendalam potensi peninggalan arkeologi Candi Barong 

sebagai sumber belajar sejarah. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti menggali makna, nilai, dan konteks historis yang terkandung dalam 

tinggalan material secara komprehensif, bukan sekadar mengukur aspek 

kuantitatifnya (Tracy, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menyeleksi 

sumber-sumber yang berasal dari studi pustaka berupa buku, jurnal, dan 

laporan penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi informasi tentang sejarah 

Candi Barong, karakteristik arkeologis, serta konsep pemanfaatan situs 

arkeologis dalam pendidikan. Proses seleksi data bertujuan memastikan 

relevansi dan keakuratan informasi yang digunakan dalam analisis (Kiger & 

Varpio, 2020). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-

analitis. Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi 

potensi Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah dan mempertimbangkan 

kesesuaian antara karakteristik peninggalan arkeologi dengan kompetensi 

dasar dalam kurikulum sejarah SMA (Lim, 2025). 

Peneliti berupaya mengaitkan temuan arkeologis dengan kebutuhan 

pembelajaran sejarah secara kontekstual. Metodologi ini memungkinkan 

peneliti menghasilkan pemahaman komprehensif dan aplikatif, sehingga hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengembangan pembelajaran sejarah 

berbasis peninggalan arkeologi. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Candi Barong memiliki potensi 

sebagai sumber belajar sejarah berbasis peninggalan arkeologi. Potensi tersebut 

tidak hanya terletak pada keberadaan fisik bangunan candi, tetapi pada nilai 

historis, religius, dan simbolik yang melekat di dalamnya. Candi Barong 

merepresentasikan fase penting perkembangan agama Hindu di Jawa pada 

masa klasik. Keberadaan candi ini memperlihatkan bagaimana sistem 

kepercayaan Hindu diadaptasi dalam konteks budaya lokal. Adaptasi tersebut 

tercermin dalam bentuk arsitektur, tata ruang, dan pemilihan lokasi candi. 

Nilai-nilai tersebut memberikan bahan ajar yang kaya bagi pembelajaran 

sejarah. Peserta didik dapat memahami sejarah sebagai proses sosial dan 

budaya yang dinamis.  

Candi Barong tidak hanya berfungsi sebagai objek wisata, tetapi sebagai 

sumber pengetahuan historis. Potensi ini menjadi dasar utama pemanfaatan 

Candi Barong dalam konteks pembelajaran sejarah. Situs ini memungkinkan 
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pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Sejarah tidak lagi 

dipahami sebagai narasi abstrak. Sejarah menjadi pengalaman yang dapat 

diamati secara langsung (Susanto & Purwanta, 2022). Hal ini memperkuat 

relevansi Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah. Pemanfaatan tersebut 

sejalan dengan pendekatan pembelajaran modern. Candi Barong memiliki 

posisi strategis dalam pembelajaran sejarah. 

 
Gambar 1. Candi Barong. 

Sumber: Dokumentasi M. Faiz (2020).  

 

Candi Barong (lihat gambar 1) terletak di kawasan perbukitan yang 

memiliki nilai kosmologis. Pemilihan lokasi tersebut tidak bersifat kebetulan, 

melainkan didasarkan pada pertimbangan religius dan simbolik. Dalam tradisi 

Hindu, tempat tinggi sering diasosiasikan dengan kesucian dan kedekatan 

dengan dunia dewa (Surpi, et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat masa lalu memiliki pemahaman mendalam tentang makna ruang. 

Lanskap Candi Barong mencerminkan hubungan harmonis antara manusia, 

alam, dan kepercayaan. Kondisi geografis ini dapat dijadikan materi 

pembelajaran sejarah berbasis lingkungan.  

Peserta didik memahami bahwa sejarah tidak terlepas dari konteks alam. 

Lingkungan fisik turut memengaruhi praktik budaya dan keagamaan (Asfar & 

Miftah, 2024). Dengan mengamati lokasi Candi Barong, peserta didik belajar 

membaca lanskap sejarah. Lanskap tersebut menjadi sumber informasi 

nontekstual yang kaya. Proses ini melatih kemampuan observasi historis. 

Pembelajaran sejarah menjadi lebih interaktif dan reflektif. Peserta didik tidak 

hanya menerima informasi. Peserta didik diajak menafsirkan bukti sejarah. Hal 

ini memperkuat pemahaman konseptual sejarah.  
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Candi Barong terdiri atas empat teras berundak, dengan teras I sebagai 

area utama yang memuat dua bangunan candi dan sebuah pintu gerbang. Teras 

II di bawahnya menunjukkan keberadaan lantai serta umpak sebagai sisa 

struktur bangunan, sementara teras III dan IV tidak lagi menyimpan tinggalan 

arsitektural yang jelas. Masing-masing teras pada awalnya dibatasi oleh pagar, 

namun saat ini pagar tersebut umumnya hanya menyisakan bagian kaki, 

sedangkan bagian tubuh dan puncaknya telah rusak atau hilang akibat 

pelapukan, usia bangunan, dan kerapuhan material penyusun (Pramastuti et 

al., 2005). 

Tata ruang Candi Barong memberikan informasi penting tentang sistem 

religi masa lalu. Struktur bangunan dijadikan bahan analisis sejarah arsitektur. 

Peserta didik mempelajari fungsi bangunan melalui bentuk dan orientasinya. 

Hal ini melatih kemampuan analisis visual dan spasial. Arsitektur candi 

menjadi sumber belajar yang konkret. Peserta didik tidak hanya membaca 

deskripsi dalam buku teks, namun dapat melihat langsung bukti sejarah. 

Pengalaman ini meningkatkan daya ingat dan pemahaman. Struktur bangunan 

candi menunjukkan tingkat teknologi masyarakat masa lalu. Hal ini membuka 

diskusi tentang pengetahuan teknik dan konstruksi. Struktur Candi Barong 

relevan untuk pembelajaran sejarah multidimensional. 

Temuan arkeologis berupa relief dan ornamen pada Candi Barong 

memiliki makna simbolik yang mendalam. Relief tersebut mencerminkan nilai-

nilai religius dan kosmologis Hindu. Simbol-simbol yang terdapat pada relief 

dapat ditafsirkan sebagai representasi ajaran keagamaan. Dalam pembelajaran 

sejarah, relief berfungsi sebagai sumber visual yang efektif. Peserta didik belajar 

menafsirkan simbol dan makna. Proses interpretasi ini melatih kemampuan 

berpikir kritis. Peserta didik diajak untuk menghubungkan simbol dengan 

konteks sejarahnya. Contoh simbol tersebut adalah relief yang memiliki makna. 

Dengan memanfaatkan komponen bangunan candi berupa relief, pembelajaran 

sejarah lebih aktif, sehingga peserta didik terlibat dalam proses penemuan 

makna. Aktivitas ini meningkatkan keterampilan analisis sejarah.  

Candi Barong memiliki relevansi dengan materi pembelajaran sejarah di 

tingkat SMA, khususnya pada kajian kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. 

Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran sejarah jenjang SMA disebutkan 

adanya materi tentang Kerajaan Hindu-Buddha (Menteri Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2025). Candi Barong merupakan peninggalan dari kerajaan bercoak 

Hindu (Pramastuti et al., 2005). Keberadaan situs ini memberikan contoh nyata 

mengenai perkembangan agama Hindu di Jawa yang dapat digunakan untuk 

memperjelas konsep-konsep historis dalam pembelajaran. Pemanfaatan Candi 
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Barong sebagai sumber belajar menjadikan materi sejarah lebih kontekstual 

karena peserta didik mampu menghubungkan narasi sejarah nasional dengan 

realitas sejarah lokal di sekitarnya.  

Keterkaitan tersebut mendorong pemahaman sejarah yang lebih 

menyeluruh, di mana sejarah nasional tidak dipandang terpisah dari dinamika 

lokal. Selain memperkaya wawasan, integrasi ini berkontribusi pada penguatan 

identitas lokal peserta didik sehingga mereka merasa lebih dekat dengan 

sejarah yang dipelajari. Kedekatan emosional tersebut berdampak positif 

terhadap motivasi belajar dan menjadikan pembelajaran sejarah lebih 

bermakna serta relevan dengan kehidupan sehari-hari. Candi Barong 

dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar autentik yang mendukung 

pengembangan pembelajaran sejarah. Candi Barong memiliki peran strategis 

dalam mendukung implementasi kurikulum sejarah SMA. 

Pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber belajar memungkinkan 

pengembangan sejarah lokal secara sistematis. Sejarah lokal sering kali 

terpinggirkan dalam pembelajaran formal. Padahal, sejarah lokal merupakan 

fondasi sejarah nasional (Setiawan & Kurniasih, 2025). Dengan memanfaatkan 

Candi Barong, peserta didik memahami kontribusi daerah terhadap sejarah 

Indonesia. Hal ini menumbuhkan kesadaran akan keberagaman sejarah. Peserta 

didik belajar bahwa sejarah tidak bersifat tunggal (Lestari & Bahri, 2024). Setiap 

daerah memiliki dinamika sejarah lokal. Pendekatan sejarah lokal mendorong 

inklusivitas dalam pembelajaran sejarah. Sejarah lokal meningkatkan rasa 

memiliki terhadap warisan budaya (Rahma, 2024). Melalui sejarah lokal peserta 

didik menjadi lebih peduli terhadap situs arkeologi di sekitarnya.  

Candi Barong memiliki potensi besar sebagai dasar pengembangan 

media pembelajaran sejarah. Dokumentasi visual situs arkeologi dapat dikemas 

menjadi berbagai bentuk media digital, seperti video pembelajaran, modul 

interaktif, maupun presentasi multimedia (Pagliano & Ansaldi, 2023). 

Pemanfaatan media ini memungkinkan pembelajaran sejarah menjangkau 

peserta didik yang tidak dapat melakukan kunjungan langsung ke lokasi situs 

arkeologi (Allal-Chérif, 2022). Media pembelajaran berbasis Candi Barong 

sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 karena mendorong keaktifan, 

kreativitas, dan kemandirian peserta didik. Bagi guru, media digital 

memberikan fleksibilitas dalam penyampaian materi serta variasi strategi 

pembelajaran. Anggini & Susilo (2024) menyatakan bahwa penggunaan visual 

yang kontekstual mampu meningkatkan daya tarik dan mempermudah 

pemahaman konsep sejarah. Media digital memungkinkan peserta didik belajar 
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secara mandiri sesuai dengan ritme masing-masing, sehingga berdampak pada 

peningkatan efektivitas proses pembelajaran. 

Candi Barong dilihat dari perspektif pedagogis mendukung penerapan 

pembelajaran sejarah berbasis pengalaman, baik melalui observasi langsung di 

lapangan maupun melalui simulasi digital. Pendekatan ini mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

guru, melainkan menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam 

proses belajar. Melalui pemanfaatan Candi Barong, peserta didik dilatih untuk 

mengamati data sejarah, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan 

secara mandiri. Proses tersebut berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menjadikan pembelajaran sejarah 

bersifat reflektif. Sejarah tidak lagi dipahami sebagai kumpulan fakta yang 

harus dihafal, melainkan sebagai hasil konstruksi makna melalui interpretasi 

terhadap sumber-sumber sejarah. Candi Barong berperan penting dalam 

mendukung pembelajaran sejarah yang kritis, kontekstual, dan berorientasi 

pada pemahaman proses serta konteks sejarah. 

Pembelajaran sejarah berbasis Candi Barong berpotensi meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap pentingnya pelestarian warisan budaya. 

Pemahaman yang baik mengenai nilai sejarah dan makna kultural situs 

mendorong tumbuhnya kepedulian terhadap upaya menjaga dan merawat 

peninggalan arkeologi. Kurniawan & Astutik (2025) menjelaskan bahwa 

melalui pembelajaran sejarah, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga dibentuk sikap apresiatif terhadap warisan budaya 

sebagai bagian dari identitas bersama. Kesadaran ini menjadi sangat penting 

dalam menghadapi berbagai ancaman kerusakan situs arkeologi, baik akibat 

faktor alam maupun aktivitas manusia. Dalam konteks ini, pendidikan 

berfungsi sebagai strategi pelestarian jangka panjang yang berkelanjutan. 

Dengan memahami nilai dan fungsi Candi Barong, peserta didik berperan 

sebagai agen pelestarian di lingkungan sosialnya. Hal tersebut menegaskan 

adanya hubungan yang erat antara pendidikan sejarah dan upaya pelestarian 

warisan budaya, di mana sejarah tidak hanya dipelajari, tetapi dijaga 

keberlangsungannya. Pramesti, et al., (2025) menyatakan perlunya kesesuaian 

pelestarian terhadap kearifan lokal 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Candi Barong memiliki potensi 

historis yang kuat sebagai representasi perkembangan agama Hindu aliran 

Wisnu pada masa klasik di Jawa. Secara arkeologis, Candi Barong tidak hanya 
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merepresentasikan bangunan religius, tetapi juga manifestasi adaptasi lokal 

terhadap kosmologi Hindu yang tercermin dalam tata ruang, struktur berteras, 

serta simbolisme relief dan ornamen. Hal ini sejalan dengan kajian Pramastuti 

et al. (2005) dan Surpi et al. (2024) yang menempatkan Candi Barong sebagai 

ekspresi sinkretik antara ajaran Hindu dan konteks budaya lokal. 

Pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah perlu 

dipahami dalam kerangka pembelajaran kontekstual yang menempatkan 

lingkungan sebagai laboratorium belajar. Muis et al., (2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik mengaitkan materi 

sejarah dengan realitas konkret yang ditemui. Candi Barong berfungsi sebagai 

medium yang menjembatani konsep abstrak sejarah dengan bukti material 

masa lalu. Wicahyah & Susanti (2024) menjelaskan bahwa interaksi langsung 

dengan situs arkeologi membuat sejarah tidak lagi dipersepsikan sebagai kisah 

yang jauh dan terputus dari kehidupan masa kini.  

Peserta didik dapat melihat secara nyata jejak peradaban Hindu di Jawa. 

Hal ini memperkuat pemahaman konseptual dan afektif terhadap materi 

sejarah. Aldani & Tanjung (2025) menguraikan bahwa pembelajaran berbasis 

situs juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Peserta didik tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga membangun pemahaman melalui pengalaman. 

Candi Barong mendukung pembelajaran sejarah yang bermakna. Pendekatan 

ini sejalan dengan tuntutan kurikulum yang menekankan pembelajaran aktif. 

Sejarah tidak lagi bersifat pasif dan naratif, pembelajaran menjadi dialogis dan 

reflektif. Peserta didik diajak berpikir historis dalam pembelajaran sejarah.  

Pembelajaran langsung di Candi Barong membuka peluang besar untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir historis peserta didik. Melalui kegiatan 

observasi di lapangan, peserta didik dilatih mengidentifikasi berbagai bukti 

sejarah, seperti struktur bangunan, relief, dan pola tata ruang candi. Aktivitas 

tersebut mendorong kemampuan analisis dan interpretasi sehingga peserta 

didik tidak sekadar menghafal informasi, tetapi mampu menafsirkan makna 

yang terkandung dalam peninggalan arkeologi. Miskawi et al., (2025) 

menyatakan bahwa proses menafsirkan makna sejalan dengan pembelajaran 

sejarah modern yang memandang sejarah sebagai hasil interpretasi terhadap 

sumber-sumber masa lalu. Kehadiran langsung di situs arkeologi membangun 

kedekatan emosional peserta didik dengan peristiwa sejarah, yang pada 

gilirannya menumbuhkan empati historis. Peserta didik dapat membayangkan 

kehidupan masyarakat masa lalu secara lebih nyata, sehingga pemahaman 

sejarah menjadi lebih mendalam, hidup, dan kontekstual. Dalam pembelajaran 
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ini, guru berperan sebagai fasilitator, sementara peserta didik ditempatkan 

sebagai subjek aktif dalam proses belajar. 

Pembelajaran langsung di situs arkeologi memiliki sejumlah 

keterbatasan, terutama terkait akses, waktu, dan kondisi sekolah yang tidak 

selalu memungkinkan pelaksanaan kunjungan lapangan secara rutin. 

Diperlukan alternatif pemanfaatan Candi Barong dalam pembelajaran sejarah 

agar nilai edukatifnya tetap dapat dihadirkan di ruang kelas. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran berbasis situs 

arkeologi. Media tersebut berfungsi menjembatani keterbatasan akses fisik 

melalui pemanfaatan dokumentasi visual Candi Barong sebagai bahan ajar.   

Prayoga & Suryadi (2025) menyatakan bahwa dukungan media digital, 

pembelajaran tetap berlangsung secara kontekstual karena peserta didik dapat 

mengamati situs melalui gambar, video, maupun simulasi. Pendekatan ini tetap 

mempertahankan esensi edukatif Candi Barong sekaligus relevan dengan 

perkembangan teknologi pendidikan. Media berbasis situs mendukung 

pembelajaran jarak jauh dan memberikan fleksibilitas guru dalam 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Hakim (2023)  

menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital mampu meningkatkan 

ketertarikan dan motivasi peserta didik, sehingga menjadi solusi pedagogis 

yang adaptif dalam pembelajaran sejarah. 

Dalam perspektif kurikulum, potensi historis tersebut relevan dengan 

kompetensi dasar (KD) kelas X pada materi Kerajaan Hindu-Buddha dan 

proses masuk serta berkembangnya agama Hindu di Indonesia 

(Permendikdasmen No. 12 Tahun 2025). Namun, relevansi ini tidak dapat 

dipahami secara sempit sebagai kesesuaian konten semata. Teori kurikulum 

kritis memandang kurikulum sebagai konstruksi sosial yang 

merepresentasikan relasi kuasa dalam pengetahuan sejarah (Apple, 2019; 

Giroux, 2020). Integrasi Candi Barong ke dalam kurikulum memiliki makna 

epistemologis karena menghadirkan sejarah lokal sebagai sumber utama, 

sehingga menantang dominasi narasi besar (grand narrative) sejarah nasional 

yang sering mengabaikan konteks lokal. 

Dibandingkan penelitian sebelumnya yang menempatkan situs 

arkeologi sebagai ilustrasi tambahan dalam pembelajaran sejarah (Lestari & 

Soebijantoro, 2022; Wicahyah & Susanti, 2024), temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Candi Barong dapat diposisikan sebagai sumber sejarah 

primer yang memungkinkan rekonstruksi pemahaman peserta didik tentang 

penyebaran Hindu Wisnu di Jawa secara kontekstual. Dengan demikian, 
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pembelajaran sejarah tidak lagi hanya mengandalkan teks naratif, tetapi juga 

berbasis pada bukti material (material evidence). 

Meski demikian, terdapat persoalan struktural dalam implementasi 

kurikulum. Kurikulum belum menyediakan panduan metodologis yang 

operasional tentang bagaimana situs arkeologi diintegrasikan ke dalam praktik 

pembelajaran. Tanpa strategi pedagogis yang jelas, pemanfaatan Candi Barong 

berisiko bersifat simbolik dan tidak berdampak signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan transformasi dari sekadar integrasi 

konten menuju integrasi berbasis inkuiri sejarah. Candi Barong perlu 

diposisikan sebagai studi kasus sejarah lokal dalam kurikulum kelas X yang 

digunakan untuk mengkaji bagaimana ajaran Hindu Wisnu dimaterialkan 

dalam konteks budaya Jawa. 

Potensi pedagogis Candi Barong terletak pada kemampuannya 

mendukung pembelajaran sejarah berbasis observasi dan inkuiri. Interaksi 

langsung peserta didik dengan struktur bangunan, tata ruang, dan simbol relief 

mendorong proses konstruksi makna sejarah secara aktif. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme dan kerangka historical thinking yang 

menempatkan sejarah sebagai hasil interpretasi terhadap sumber (Seixas & 

Morton, 2013; Nokes, 2022). Melalui kegiatan observasi, peserta didik dilatih 

mengembangkan keterampilan berpikir historis seperti mengontekstualkan 

bukti, menafsirkan simbol, serta menghubungkan temuan material dengan 

kondisi sosial dan religius masa lalu. Proses ini memperkuat literasi disipliner 

sejarah sebagaimana dikemukakan oleh Wineburg (2018), yaitu kemampuan 

membaca peninggalan sejarah sebagai teks historis yang sarat makna. 

Dibandingkan penelitian tentang pembelajaran berbasis kunjungan 

lapangan yang lebih menekankan aspek motivasional (Mauludin et al., 2025; 

Aldani & Tanjung, 2025), penelitian ini menekankan dimensi kognitif-analitis 

dari pengalaman belajar. Pembelajaran berbasis situs tidak cukup hanya 

menghadirkan pengalaman visual, tetapi harus disertai dengan scaffolding 

analitis agar peserta didik tidak sekadar menjadi pengunjung, melainkan 

penafsir sejarah. 

Namun, pendekatan ini mensyaratkan kompetensi pedagogis guru yang 

memadai. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru sejarah 

masih terjebak pada pembelajaran berbasis buku teks dan hafalan kronologi 

(Nasution, 2025). Tanpa penguatan kapasitas guru dalam membaca dan 

menafsirkan data arkeologis, pembelajaran berbasis observasi berpotensi 

kembali menjadi deskriptif dan tidak kritis. Pengembangan pembelajaran 

sejarah berbasis Candi Barong harus diikuti dengan pelatihan guru mengenai 
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inkuiri sejarah dan interpretasi peninggalan arkeologi agar observasi berubah 

menjadi proses berpikir historis. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan akses fisik 

terhadap Candi Barong dapat diatasi melalui pengembangan media 

pembelajaran berbasis digital, seperti video pembelajaran, modul interaktif, dan 

virtual tour. Pendekatan ini sejalan dengan kajian tentang digital heritage 

education yang menekankan peran teknologi sebagai sarana memperluas akses 

terhadap warisan budaya (Allal-Chérif, 2022; Pagliano & Ansaldi, 2023). Media 

digital berfungsi sebagai jembatan epistemik antara tinggalan arkeologi dan 

ruang kelas. Visualisasi tata ruang dan simbolisme Candi Barong 

memungkinkan peserta didik memahami aspek spasial dan visual yang sulit 

direpresentasikan melalui teks. Hal ini mendukung pembelajaran multimodal 

dan memperkaya pengalaman kognitif peserta didik (Simbolon et al., 2024). 

Pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis Candi Barong 

memberikan kontribusi penting terhadap inovasi pembelajaran sejarah. 

Pemanfaatan media visual membantu peserta didik memahami konsep-konsep 

sejarah yang bersifat kompleks, seperti arsitektur Hindu, melalui visualisasi 

struktur dan tata ruang candi (Simbolon et al., 2024). Penyajian materi dalam 

bentuk video dokumenter memungkinkan penjelasan konteks sejarah secara 

naratif dan lebih mudah dipahami (Biantoro, 2024). Penggunaan media digital 

membuka peluang bagi peserta didik belajar mandiri sesuai dengan kecepatan 

dan kebutuhan masing-masing, sehingga mendukung penerapan diferensiasi 

pembelajaran sejarah (Mahoney & Hall, 2017; Maulidan et al., 2025).  

Media interaktif juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik karena 

mereka dapat mengeksplorasi materi secara langsung. Guru memperoleh 

fleksibilitas yang lebih luas dalam menentukan strategi dan memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik berbasis pada 

Candi Barong. Dibandingkan penelitian sebelumnya yang menempatkan media 

digital sebagai alat peningkat motivasi belajar (Biantoro, 2024; Hakim, 2023), 

temuan ini menekankan fungsi media sebagai wahana inkuiri sejarah. Virtual 

tour tidak hanya menyajikan narasi, tetapi dapat dirancang untuk memuat 

pertanyaan analitis, tugas interpretatif, dan aktivitas reflektif. 

Meski demikian, teori kritis pendidikan mengingatkan bahwa teknologi 

tidak bersifat netral. Media digital dapat mereproduksi narasi dominan jika 

hanya menyajikan informasi secara satu arah (Freire, 1970; Selwyn, 2016). Oleh 

karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Candi Barong harus 

dirancang sebagai ruang problematisasi sejarah, bukan sekadar alat presentasi 

visual. Media digital Candi Barong perlu dikembangkan berbasis problem-
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based learning dan inquiry learning, dengan menempatkan peserta didik 

sebagai penanya dan penafsir sejarah. 

Pengembangan materi pembelajaran sejarah berbasis Candi Barong 

merupakan aspek penting dalam memperkaya proses pembelajaran. Materi ini 

dapat difokuskan pada kajian sejarah lokal Candi Barong sehingga peserta 

didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai latar belakang 

dan perkembangan situs tersebut. Kehadiran sejarah lokal dalam pembelajaran 

berperan melengkapi narasi sejarah daerah yang selama ini relatif kurang 

mendapat perhatian dalam pembelajaran formal (Chalimi, 2024). Sejarah lokal 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah nasional dan 

berkontribusi dalam membentuk perjalanan sejarah Indonesia secara 

keseluruhan (Sari & Yanti, 2022).  

Selain dimensi kognitif dan pedagogis, temuan penelitian mengungkap 

potensi afektif Candi Barong dalam menumbuhkan kesadaran pelestarian 

warisan budaya. Keterlibatan emosional peserta didik dengan situs sejarah 

mendorong terbentuknya sikap apresiatif terhadap peninggalan masa lalu. Hal 

ini mendukung pandangan bahwa pendidikan sejarah memiliki fungsi strategis 

dalam konservasi jangka panjang (Kurniawan & Astutik, 2025; Rahma, 2024). 

Melalui pembelajaran tentang Candi Barong, peserta didik memahami peran 

dan kontribusi masyarakat lokal dalam konteks sejarah nasional. Pemahaman 

ini mendorong tumbuhnya rasa keterikatan, identitas, dan kebanggaan 

terhadap warisan sejarah di lingkungannya (Sudarto et al., 2025). Pembelajaran 

menjadi lebih relevan, bermakna, serta membuka ruang bagi keberagaman 

perspektif dalam memahami sejarah. 

Dalam perspektif pedagogi kritis, pelestarian warisan budaya bukan 

sekadar pembentukan sikap moral, tetapi juga praktik sosial-politik. Peserta 

didik diajak merefleksikan siapa yang menentukan nilai suatu situs, bagaimana 

warisan budaya dikelola, dan tantangan apa yang dihadapi dalam konteks 

modern seperti pariwisata dan urbanisasi (Giroux, 2020). Dengan demikian, 

pembelajaran sejarah berbasis Candi Barong dapat menjadi ruang 

pembentukan kesadaran kritis (critical consciousness). 

Dibandingkan penelitian pelestarian yang lebih berfokus pada aspek 

teknis arsitektural (Pramesti et al., 2025), penelitian ini menempatkan 

pendidikan sebagai instrumen utama pelestarian berbasis kesadaran. Namun, 

terdapat risiko romantisasi warisan budaya jika pembelajaran tidak disertai 

diskusi kritis tentang kerusakan, konflik kepentingan, dan tanggung jawab 

sosial. Pembelajaran sejarah berbasis Candi Barong perlu mengintegrasikan isu-
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isu kontemporer tentang pelestarian agar peserta didik berkembang menjadi 

agen pelestarian yang reflektif, bukan sekadar pengagum simbolik. 

Materi pembelajaran berbasis Candi Barong dapat diperluas dengan 

memuat sejarah penemuan serta proses penelitian situs tersebut. Melalui materi 

ini, peserta didik diperkenalkan pada tahapan ilmiah dalam kajian sejarah dan 

arkeologi, sehingga memahami bahwa pengetahuan sejarah tidak muncul 

secara instan. Putri et al., (2024) menyatakan bahwa sejarah dipahami sebagai 

hasil dari proses penelitian, pengumpulan data, dan interpretasi terhadap 

berbagai sumber. Peserta didik memperoleh pemahaman mengenai metode 

penelitian sejarah serta peran arkeolog dan sejarawan dalam merekonstruksi 

masa lalu.  

Pembelajaran semacam ini berkontribusi pada pengembangan literasi 

sejarah karena peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

memahami bagaimana pengetahuan sejarah dihasilkan. Peserta didik terdorong 

untuk bersikap lebih kritis dalam menilai dan menggunakan sumber-sumber 

sejarah (Sudarto et al., 2024). Secara sintesis, Candi Barong dapat dipahami 

sebagai simpul pembelajaran multidimensional yang menghubungkan 

arkeologi dengan kurikulum, pedagogi, media, dan pelestarian. Integrasi ini 

menggeser paradigma pembelajaran sejarah dari transmisi pengetahuan 

menuju transformasi pemahaman dan kesadaran historis (Sudarto et al., 2025; 

Sugiarto et al., 2026). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang memisahkan 

antara kajian kurikulum, pedagogi, dan media (Lestari & Bahri, 2024; Miskawi 

et al., 2025; Prayoga & Suryadi, 2025), penelitian ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan holistik. Namun, temuan ini juga mengungkap tantangan sistemik 

berupa keterbatasan kompetensi guru, ketiadaan panduan kurikulum 

operasional, dan potensi instrumentalisasi warisan budaya. Candi Barong tidak 

hanya berfungsi sebagai objek sejarah, melainkan sebagai medium pedagogis 

yang mampu mentransformasikan pembelajaran sejarah menjadi proses inkuiri 

yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pelestarian. Namun, 

transformasi tersebut mensyaratkan desain pembelajaran yang sistematis, 

penguatan kapasitas guru, serta integrasi teori kritis dalam praktik pedagogis 

agar pemanfaatan warisan budaya tidak berhenti pada simbolisme semata, 

melainkan berkembang menjadi praktik edukatif yang bermakna, 

berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap kualitas pembelajaran sejarah 

dan kesadaran pelestarian budaya (Ratih et al., 2024; Ramdani et al., 2025). 

Implikasi teoretis dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber belajar sejarah memperkuat teori 
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historical thinking melalui penggunaan sumber material berupa tinggalan 

arkeologi sebagai objek analisis historis. Dengan menempatkan bukti arkeologis 

sebagai basis pembelajaran, sejarah tidak lagi dipahami sebagai narasi tekstual 

semata, melainkan sebagai proses interpretasi terhadap data empiris masa lalu. 

Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pedagogi warisan 

budaya (heritage pedagogy) berbasis perspektif kritis, yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek reflektif dalam memahami relasi antara 

pengetahuan sejarah, identitas budaya, dan isu pelestarian. Integrasi Candi 

Barong ke dalam pembelajaran sejarah juga memperkaya kajian kurikulum 

melalui penguatan sejarah lokal sebagai bagian dari konstruksi pengetahuan 

sejarah nasional, sehingga membuka ruang bagi pendekatan kurikulum yang 

lebih kontekstual, plural, dan inklusif. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi langsung 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran sejarah di sekolah. Pemanfaatan 

Candi Barong dapat diwujudkan melalui penyusunan modul pembelajaran 

berbasis inkuiri dengan situs arkeologi sebagai studi kasus utama, sehingga 

peserta didik dilatih untuk mengamati, menganalisis, dan menafsirkan bukti 

sejarah secara sistematis. Implementasi pendekatan ini menuntut adanya 

pelatihan guru dalam interpretasi arkeologi serta desain pembelajaran 

kontekstual agar proses pembelajaran tidak berhenti pada deskripsi visual, 

tetapi berkembang menjadi aktivitas berpikir historis. Selain itu, 

pengembangan virtual tour edukatif berbasis pertanyaan kritis menjadi solusi 

atas keterbatasan akses fisik terhadap situs, sekaligus memperluas jangkauan 

pembelajaran sejarah berbasis warisan budaya melalui media digital. Integrasi 

proyek pelestarian sebagai bagian dari tugas pembelajaran sejarah juga 

memungkinkan peserta didik mengaitkan pemahaman historis dengan 

tanggung jawab sosial, sehingga pembelajaran sejarah berfungsi tidak hanya 

sebagai transfer pengetahuan, tetapi sebagai sarana pembentukan kesadaran 

etis terhadap warisan budaya. 

 

SIMPULAN 

Peninggalan arkeologi Candi Barong memiliki potensi sebagai sumber 

belajar sejarah di tingkat SMA. Potensi tersebut mencakup nilai historis, 

religius, budaya, dan pedagogis yang saling terkait. Candi Barong berpotensi 

mampu menghadirkan pembelajaran sejarah yang kontekstual dan bermakna. 

Situs ini memberikan pengalaman belajar yang konkret dan reflektif. 

Pemanfaatan Candi Barong dapat mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir historis peserta didik. Peserta didik tidak hanya menghafal fakta, tetapi 
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juga menafsirkan bukti sejarah. Hal ini memperkaya pemahaman sejarah secara 

konseptual dan afektif. Candi Barong juga relevan dengan kurikulum sejarah 

SMA.  

Selain meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah, pemanfaatan Candi 

Barong juga berkontribusi pada penguatan kesadaran pelestarian warisan 

budaya. Pembelajaran sejarah berbasis situs arkeologi mendorong peserta didik 

untuk menghargai dan menjaga peninggalan masa lalu. Pembelajaran sejarah 

tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

sikap. Dengan memahami nilai Candi Barong, peserta didik dapat menjadi 

agen pelestarian warisan budaya. Pemanfaatan Candi Barong sebagai sumber 

belajar perlu dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan. Dukungan 

guru, sekolah, dan pemangku kepentingan sangat diperlukan. Integrasi antara 

pendidikan dan pelestarian menjadi kunci keberhasilan. Dengan pendekatan 

tersebut, Candi Barong dapat memberikan dampak jangka panjang bagi 

pembelajaran sejarah dan pelestarian warisan budaya. 
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